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ABSTRAK

Pasien dengan gagal ginjal sering dijumpai’ kejadian anemiayterutama pada pasien gagal ginja kronik
stadium lanjut yang sedang menjalani” hemodialisa. Anemia pada pasien gagal ginjal kronik beragam
etiologinya, faktor yang sangat bérperan adalah defisiens Erythropoetin (EPO) yaitu hormon yang
berperan penting dalam pembentukan sel darah merah. Faktor lainnya, menurunnya usia eritrosit dan
defisiensi besi. Defisiens erythropoetin merupakan salah satu akibat dari fungsi ginjal yang terganggu,
menyebabkan EPO berkurang maka  terjadi penurunan produksi eritrosit yang mengakibatkan
menurunnya nilai indeks eritrosit. Penelitian ini- bertujuan untuk mengetahui perbedaan indeks eritrosit
sebelum dan sesudah hemodiaisa pada pasien gagal ginjal kronik.Penelitian dilakukan pada bulan Mei -
Juli 2018 di laboratorium klinik RSUD Kardinah Tegal, menggunakan ala sysmex XN 1000, jumlah
sampel 18 orang. Hasil data dikumpulkan dan ditabulasikan secara andlitik, kemudian diolah secara
statistik dengan Uji t berpasangan.. Hasil rata-rata indeks eritrosit sebelum hemodialisa diperolen MCV
81,93 femtoliter (fl), MCH 26,35 pikogram(pg), MCHC 32,13 gram per desiliter (gr/dl). Hasil rata-rata
indeks eritrosit sesudah hemodialisa diperoleh MCV 82,40 fl, MCH 27,12 pg, MCHC 32,39 gr/dl.
Hasil analisa Paired T-Test menunjukkan bahwa indeks eritrosit sebelum dan sesudah hemodialisa
didapatkan nilai p = 0,000 < 0,05 t hitung, maka Ho ditolak. Jadi ada perbedaan yang bermakna antara
indeks eritrosit sebelum dan sesudah hemodialisa
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